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ABSTRACT
Barangan banana (Musa acuminata linn) has an energy content of 89 calories, 22.84 gr of
carbohydrates, 1.09 gr of protein and 0.33 gr of fat. The nutritional content and bioactive substances of
barangan bananas have phenolics, anthocyanins and phenols. The purpose of this study was to determine
whether barangan bananas can potentially be an alternative medium for bacterial growth. The growth
method used in this study was the scratch method, with the calculation of the number of colonies using the
TPC (Total Plate Count) method. The results of the study on the scratch method at various concentrations
were able to grow optimally on barangan banana-based media at a concentration of 36%. The shorter
exponential phase (log) period in the 36% concentration media with a higher cell density than in the 12%
concentration media. Conclusion: Barangan banana (Musa acuminata linn) can potentially be an alternative
medium for bacterial growth.
Keywords: Musa acuminata linn, alternative media, Bacteria

ABSTRAK

Pisang barangan (Musa acuminata linn) memiliki kandungan energi 89 kalori, karbohidrat
22,84 gr, protein 1,09 gr dan lemak 0,33 gram. Kandungan gizi dan zat bioaktif pisang barangan
memiliki fenolik, antosianin dan fenol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui buah pisang
barangan dapat berpotensi sebagai media alternatif pertumbuhan bakteri. Metode pertumbuhan
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode gores, dengan penghitungan jumlah koloni
menggunakan metode TPC (Total Plate Count). Hasil penelitian pada metode gores pada berbagai
konsentrasi mampu tumbuh optimal pada media berbasis pisang barangan pada konsentrasi 36%.
Periode fase eksponensial (log) yang lebih singkat pada media konsentrasi 36% dengan kepadatan
sel yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan pada media konsentrasi 12%. Kesimpulan: Pisang
barangan (Musa acuminata linn) dapat berpotensi menjadi media alternatif pada pertumbuhan
bakteri.
Kata kunci: Musa acuminata linn, media alternatif, Bakteri

PENDAHULUAN pematangan (Pakpahan, dkk. 2024). Buah
Pisang diketahui sebagai sumber pisang barangan (Musa acuminata linn)
energi dengan  komponen = utamanya memiliki kandungan gizi yang baik sebagai

karbohidrat kompleks sebagai sumber serat
dan pati yang cukup tinggi. Pisang merupakan
sumber karbohidrat yang kaya akan
kandungan pati, namun kadarnya akan
berkurang secara signifikan selama proses

sumber serat dan kalium, mineral yang
terkandung terdiri dari magnesim, fosfor, besi
dan sejumlah kalsium. Pisang barangan (Musa
acuminata linn) memiliki kandungan energi 89
kalori, karbohidrat 22,84 gr, protein 1,09 gr
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dan lemak 0,33 gr. Menurut Pakpahan, dkk
(2024) kandungan gizi dan zat bioaktif pisang
barangan memiliki fenolik, antosianin dan
fenol.

Manfaat lain dari pisang terdapat
pada kandungan (per 100 gr) 689%,
karbohidrat 18,50% karbohidrat, 2,11% lemak,
0,117% fosfor, bagus untuk dijadikan media
pertumbuhan jamur (Anwar dkk., 2021).
Media pertumbuhan atau media kultur adalah
material nutrient yang diperkaya dengan
bahan  tertentu = untuk  pertumbuhan
mikroorganisme di laboratorium (Murwani,
2015). Media yang baik untuk pertumbuhan
sesuai  dengan
lingkungan pertumbuhan mikroba tersebut,
harus mengandung air untuk menjaga
kelembaban dan untuk pertukaran zat atau
metabolisme,
karbon, mineral, vitamin dan gas, tekanan

mikroba adalah yang

harus mengandung sumber

osmose yaitu harus isotonik, derajat keasaman
(pH) umumnya netral, temperatur harus
sesuai dan steril (Yusmaniar, dkk. 2017).
Potensi media agar dari pisang barangan
(Musa acuminata linn) sebagai media alternatif
perkembangbiakan bakteri didasarkan juga
oleh penelitian yang dilakukan Hidayah, dkk
(2022) media agar pisang mas (M. acuminata
Colla) berpotensi sebagai media tumbuh S.
aureus dengan konsentrasi optimal adalah 4%,

sedangkan  pertumbuhan  miselium A.
nigeroptimal pada konsentrasi 8%. Pada
penelitian serupa tentang wumbi banyak

peneliti telah berhasil melakukan penelitian
dalam menemukan media alternatif seperti
pati singkong (Kwoseh, et al, 2012), sagu dan
uwi (Tharmila, et al, 2011), kentang dan umbi
palmirah, kacang tunggak, kacang hijau,
kacang soya hitam, dan kedelei (Ravimannan,
et al, 2014), sayur-sayuran seperti wortel,
tomat, kubis, dan labu (Deivanayaki, et al,
2012), buah bit dan buah avokad (Famurewa,
et al, 2008).

METODOLOGI

Metode yang digunakan
penelitian adalah metode eksperimen dengan
bakteri wuji pada bakteri gram negatif
menggunakan bakteri Escherichia coli dan gram
positif menggunakan Staphylococcus aureus
pada media berbasis pisang barangan (Musa

dalam

acuminata linn). Sampel dalam penelitian ini
adalah pisang barangan (Musa acuminata linn)
yang diperoleh dari J1. Bejo Pasar V Percut Sei
Tuan. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, yaitu tanpa
membandingkan dengan tumbuhan dari
daerah lain.

Pembuatan tepung pisang
berdasarkan Rosalina (2018) dan Sangkilen, et
al (2019), dimlai dari sortasi, pengirisan,
perendaman, pengeringan, penggilingan,
pengayakan, sterilisasi, pendinginan dan
pembuatan media alternatif. Pengirisan pisang
dilakukan proses
pengeringan dengan menggunakan pisang
dengan tingkat kematengan 50% yang dicuci,
dikupas dan diiris sekitar 2 mm. Irisan pisang

untuk  mempercepat

dikeringkan dengan oven pada suhu sekitar
50°C. Hasil pengeringan berupa serpihan
kering yang kemudian digiling dan diayak
dengan menggunakan ayakan ukuran mesh 80
untuk menghasilkan tepung yang halus.
Pembuatan media alternatif untuk
pertumbuhan bakteri dari pisang barangan
dengan membuat berbagai konsentrasi 0,12%,
0,24 % dan 0,36%. Sebelumnya dibuat orientasi
sebelum ditentukan konsentrasi yang baik
untuk pertumbuhan mikroorganisme.

Tepung pisang konsentrasi 0,3%, 0,6%,
0,9% dan 0,12% dengan penambahan bacto
pepton sebanyak 1,5gr dan agar powder
sebanyak 0,7 gr dan penambahan aquadest

sebanyak 250 ml.
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Gambar 1. Penimbangan Tepung Pisang

Tepung pisang ditimbang untuk
dibuat dibuat konsentrasi konsentrasi 0,12%,
0,24% dan 36%.

Tepung yang sudah dibuat kemudian
dilakukan sterilisasi di dalam autoklaf.
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Gambar. 3. Sterilisasi Media

Sebelum dipergunakan media pisang,
bakteri dikulturkan selama 18 s/d 24 jam.
Proses peremajaan bakteri dengan cara kultur

= dengan menggunakan konsentrasi

 bakteri gram negatif menggunakan bakteri

Escherichia coli dan gram positif menggunakan
Staphylococcus aureus dengan memperbanyak
kedua bakteri tersebut. hal ini bertujuan

* dilakukan untuk meremajakan bakteri terlebih

dahulu sebelum dibiakan.

(1

Penelitian ini dilakukan pengamatan
dengan menghitung pertumbuhan bakteri
dengan konsentrasi 0,12%, 0,24% dan 0,36%.
Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali pada
masing-masing  kelompok  media dan
pengamatan dilakukan setelah masa inkubasi
bakteri selesai. Media pisang barangan untuk
pertumbuhan bakteri dan agar powder
0,12%,
0,24% dan 0,36%. Dapat dilihat pada gambar
awal  konsentrasi  36%  yang  baik
pertumbuhannya dibandingkan konsentrasi
yang lain.

=~ =

Gambar 5. Hasil Pernbuhan Pada Media
Alternatif

24

Herbal Medicine Journal | Volume 8 | Nomor | | Februari 2025



Buah Pisang barangan (Musa acuminata linn) Sebagai Media Alternatif Perkembangbiakan Bakteri

Hasil dari 3 replikasi pada 3
konsentrasi pisang barangan didapat hasil:
Tabel 1. Hasil Perkembangbiakan Bakteri
Pada Media Tepung Pisang

Konsentras Replikasi Jumla Rata
i Media 1 2 3 h -rata

0,12% 30 35 38 103 34,33
0,24% 38 43 47 128 42,67
0,36% 43 47 51 141 47

Berdasarkan data pada tabel 1. hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa bakteri
gram negatif yaitu Escherichia coli dan gram
positif menggunakan Staphylococcus aureus
metode gores pada berbagai
konsentrasi mampu tumbuh optimal pada
media berbasis pisang barangan pada
konsentrasi 36%. Periode fase eksponensial
(log) yang lebih singkat pada media
konsentrasi 36% dengan kepadatan sel yang
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan pada
media konsentrasi 12%. Variasi konsentrasi
media pisang memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri yaitu semakin tinggi
konsentrasi media pisang yang digunakan
semakin banyak koloni dari bakteri yang
tumbuh.

Pertumbuhan dan perkembangbiakan
bakteri membutuhkan faktor lingkungan dan
nutrien yang sesuai. Secara universal nutrien
yang dibutuhkan dalam bentuk karbon,
nitrogen, sulfur, fosfor, kalsium, kalium,
magnesium, natrium, nutrient mikro (besi,
mangan, zink, kobalt) serta
Kandungan berbagai macam komponen
nutrien salah satunya terdapat dalam tepung

dengan

vitamin.

pisang. Sehingga buah pisang bisa dijadikan
media alternatif perkembangbiakan bakteri.
Pada media alternatif juga memiliki nutrisi
yang lebih kompleks sehingga pertumbuhan

mikroorganisme belum seoptimal media
kontrol positif. Hal ini disebabkan bahwa
kandungan = kompleks  dalam  media
menyebabkan mikroorganisme uji

membutuhkan waktu lebih lama untuk
menguraikan menjadi komponen komponen

sederhana yang dapat diserap oleh sel-sel
yang digunakan untuk sintesis sel dan energi.

KESIMPULAN

Pisang barangan (Musa acuminata linn)
dapat dijadikan salah satu media alternatif
karena mengandung nutrisi yang diperlukan
dengan
kandungan energi 89 kalori, karbohidrat 22,84
gr, protein 1,09 gr dan lemak 0,33 gr serta
memiliki fenolik, antosianin dan fenol. Variasi

untuk  pertumbuhan  mikroba

konsentrasi yang digunakan pada media
pisang barangan mampu
tumbuh optimal pada media pada konsentrasi
36%. Periode fase eksponensial (log) yang
lebih singkat pada media konsentrasi 36%
dengan kepadatan sel yang dihasilkan lebih
tinggi dibandingkan pada media konsentrasi
12%. Variasi konsentrasi media pisang
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan

alternatif dari

bakteri yaitu semakin tinggi konsentrasi media
pisang yang digunakan semakin banyak
koloni dari bakteri yang tumbuh.
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